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Abstract 
The service activities carried out are a form of socialization regarding the use of Kahoot learning media 

for teachers. The aim is to train teachers to be more skilled in the learning process and ensure that 

learning effectiveness can be achieved properly. Every learning activity requires a process and learning 

activities must provide an interesting learning experience for students. The socialization of Kahoot 

learning media is a strategic step in making the learning process in the classroom more interactive. The 

learning process in junior high school requires interactive and innovative learning media so that students 

are actively involved in every learning process so that learning outcomes can be achieved optimally. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan mrupakan bentuk sosialiasai terhadap penggunaan 

media pembeljaran kahoot bagi guru. Tujuannya adalah untuk melatih guru agar lebih 

terampil dalam proses pembelajaran dan membuat efektivitas pembeljaran dapat 

tercapai secara baik.  Setiap aktivitas pembeljaran memrlukan proses dan aktivitas 

pembeljaran harus memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik. 

Sosialisasi media pembelajaran Kahoot merupakan salah satu langak strategis dalam 

membuat proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih interaktif. Proses 

pembeljaran di SMP memerlukan media pembeljaran yang interaktif dan inovatif 

sehingga peserta didik terlibat aktif dalam setiap proses pembeljaran sehingga capaian 

pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal 

Kata Kunci: Interaktif, KAHOOT, Media Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  

Proses pembeljaran tidak terlepas dari setiap capaian dan aktivitas pembeljaran yang dilakukan oleh guru 

secra terstruktur dan disesuaika dengan keinginan peserta didik. Proses pembeljaran diharapkan dapat 

menguatkan setiap aktivitas pembelajaran (Irwan, Kamarudin, and Mansur 2022) sehingga memunculkan 

interaksi timbal balik sehingga rangkaian setiap proses pembeljaran dapat tercapai secara maksinal. Setiap 

aktivitas pembeljaran melibatkan setiap peserta didik untuk merasakan proses pembeljaran yang menyenangkan 

(Menaingfull learning) (Irawan et al. 2023). 

Integrasi setiap proses pembelajaran akan membuat peserta didik akan merasa nyaman dalam setiap 

proses pembelajaran (Anderson and Davidson 2019) sehingga mereka dapat menerima materi pembeljaran 

secara baik dan terstruktur. Setiap unsur pembeljaran melibatkan peran penting guru (Buerkle et al. 2023) dalam 

mengelola kelas dan mengatur alur pembeljaran yang membuat interaksi dalam setiap proses pembeljaran dapat 

terlaksana (Zainuri and Purnamasari 2023). 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam 

tercapaianya tujuan pembeljaran dalam kelas (Harahap, Nasution, and Nasution 2022). Melalui penggunaan 
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media pembelajaran peserta didik akan lebih muda untuk memahami setiap proses transfer ilmu secara 

maksimal. Peserta didik akan merasa sangat nyaman dalam memahami setiap keruntutan materi dengan 

berperan aktif sehingga mampu untuk memaknai setaiap rangkaian proses pembelajaran secara menyeluruh 

(Padmo 2004). 

Salah satu media pembeljaran yang dapat digunakan adalah media pembelajaran Kahoot. Media 

pembeljaran Kahoot memberikan kesempatan kepada guru untuk mengatur materi dan memasukann berbagai 

kuis yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Irawan, Zubaidah, and Sulisetijono 2020). Berbagai 

macam kendala yang ditemukan pessrta didik dalam setiap proses pembe;jaran memerlukan perhatian dan 

langkah strategsi dalam menyelsaikan setiap kesulitan belajara yang diodapatkan oleh peserta didik. Setiap 

kesulitan belajar harus diselesaikan agar peserta didik mampu memahami keterauran sertiap materi secara 

signifikan. 

Berdasarkan kendala yang diuraikan maka dilakukan penelitian terkiat media pembelajaran  yang mampu 

mmbuat peserta diidk termotivasi dalam mengikuti setiap aktivitas dan proses pembelajaran yakni media 

pembeljarab KAHOOT yang dapat digunakan oleh guru untuk menyusus setiap materi dan konten yang dapat 

melatih keterampilan dasar peserta didik 

   

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang dilakukan adalah sosialisasi secara langsung kepada guru-guru di SMP Negeri 2 Merauke. 

Secara umum kegiatan yang dilakukan secara bertahap dan dilakukan beberapa aktivitas sebelum memberikan 

pelatihan secara langsung kepada guru-guru terkait cara menggunakan media pembeljaran Kahoot. Secara 

umum proses yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

Aktivitas Tujuan Pemateri Luaran 

Pemaparan materi secara umum Memberikan deksripsi 
secara utuh dan 
menyelurh kepada guru 
tentang pentinggan 
menggunakan media 
pembelajaran dalam 
proses pembelajaran di 
kelas dan proses 
pengunnaannya yang 
bertahap 

Tim Dosen Guru dapat memahami 
secara sfesifik urgensi 
penggunaan media 
pembeljaran 

Pemaparan Materi Kahoot Memaparkan berbagai 
macam terkait fitur yang 
dapat digunakan dalam 
mendesain proses 
pembelajaran agar 
menajdi lebih menarik 
dan setiaap fitur yang 
dapat digunakan oleh 
guru untuk menyusun 
materi atau memberikan 
kuis yang dapat 
dilakukan secara 
bertahap 

Tim Dosen Guru dapat memahami 
setiap fitur dari media 
pembeljaran Kahoot 

Uji Coba/praktik awal Melakukan simulasi 
secara sederhana terkiat 
ertiap komponen yang 
terdapat dalam media 
pembeljaran Kahoot 
(Dalam hal ini dosen 
melakukan uji coba 
terkait soal/kuis yang 

Tim Dosen Guru mampu 
menggunakan media 
pembeljaran Kahoot 
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telah terlebih dahulu 
disusun oleh tim doen 

Presenrasi/Praktek dasar Guru menyusun media 
pembeljaran dengan 
menggunakan media 
pembelajaran Kahoot 
dengan memilih satu 
tema pembeljaran yang 
sesuai 

Tim Guru Guru dapat 
mengaplikasikan secara 

langsung pengunaan 
media pembeljaran 

Kahoot 

 

Praktek yang dilakukan oleh guru diharapkan mampu memberikan pemahaman secra mendasar tentang 
cara/tehnik dasar yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan media pembeljaran Kahoot. Dengan 
demikian sosialisasi yang dilakukan secara terstruktur mampu memberikan pemahaman kepada mereka secara 
mendasar sehingga mampu untuk mengaplikasikan secara langsung setiap proses dan aktivitas dari pelatihan 
yang dilakukan 

Setelah mereka mampu untuk memahami secara terstruktur meraka dapat mengaplikasiakn secara 
langsung setiap fitur yang terdapat dalam mediap pembelajaran Kahoot. Dengan pelatihan yang dilakukan 
mereka mampu untuk memahami seti desain dan fitur yang dapat merka aplikasikan secara langsung yang dapat 
menunjang proses pembeljaran yang lebih efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Media pembeljaran kahoot yang disosilaisasikan secara bertahap kepada guru-guru mendapatkan 

perhatian yang sangat intens kepada guru-guru. Hasil sosialisasi yang dilakukan memaparkan bahwa guru dapat 

menggunakan media pembeljaran secara efektif (Suckale et al. 2018) dan mereka mampu untuk memahami 

setiap fitur dan keunggulan dari masing-masing fitur yang dapat digunakan sehingga dalam proses pembeljaran 

dapat terlaksana secara efektif dan efisien (Kuzovlev et al. 2021; Trowsdale, McKenna, and Francis 2019) Secara 

umum tampilan awal dari media pembalajaran Kahoot dapat dilihat pada gambar dibwah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Tampilan Awal 

 

 Kahoot mempunyai tampilan awal dengan berbagai macam fitur yang dapat dielaborasi oleh guru untuk 

membuat proses pembeljaran lebih menarik (Robergs, Opeyemi, and Torrens 2022; Suckale et al. 2018). 

Penelitian terdauhulu memaparkan bahwa penggunaan media pembeljaran kahoot efektif dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam proses pembeljaran. Hal tersebut dapat terjadi karena peserta didik menajdi lebih 

tertarik menggunakna media pembelajaran yang berbasis IT (Buerkle et al. 2023; Syaripudin, Witarsa, and 

Masrul 2023). 

 Guru yang menghikuti pelatihan memaparkan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan mampu untuk 
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menggunakan media pembelajaran kahoot (Kurniasih 2019) mereka mampu lebih efektif dalam mengeloal 

kelkas sehingga mereka secara signifikan akan membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembeljaran. Melalui penggunaan media pembelajaran Kahoot guru dapat memasukkan berbagai jenis kuis yang 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti setiap aktivitas 

pembeljaran. Melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan peserta didik akan merasa diperhatikan 

dalam setiap aktivitas dan proses pembelajaran (Putri and . 2021; Saurina 2016). 

        Setiap aktivitas pembeljaran dengan menggunakan media pembeljaran Kahoot akan membuat 

aktualisasi proses pembeljaran menjadikan peserta didik lebih cekatan dan lebih bersemangat dalam memenuhi 

setiap tujuan dari proses/alur pembelajaran (Dhida 2021; Liebech-Lien 2021). Berbagai macam bentuk aktivitas 

pembelajaran akan membuat peserta didik mampu untuk mengerjakan tugas secara terstruktur dan memenuhi 

harapan dan tujuan dalam setiap hasil akhir dari proses pembeljaran. Berbagai macam fitur yang dpata 

digunakan dalam Kahoot dapat dilihat pada gambara dibawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Fitur Media Pembelajaran Kahoot 

 Berbagai macam bentuk dan fitur yang telah ditampilkan pada gambar diatas telah digunakan oleh guru 
dan mereka mampu untuk memahami secara terstruktur setiap komponen yang terdapat dalam media 
pembeljaran Kahoot (Febiharsa and Djuniadi 2018; Nurdyansyah; Widodo 2016). Dalam proses praktik yang 
digunakan guru-guru menunjukkan sikap antusias dalam memahami setiap fitur yang dapat digunakan dalam 
mendesain setiap undur dan elemen pembeljaran secara menarik (Cohen and Bekerman 2022). 
 Tujuan utama dilakukan praktikm dan presentasi adalah untuk melatih kemampuan guru-guru dalam 
menggunakan media dapat diamati secara langsung dan dapat diimplemntasikan secara langsung dalam proses 
pembeljaran, sehingga manfaat yang diperoleh benar-benar terasa secara nyata manfaatnya, sehingga dalam 
proses pembeljaran mereka dapat memnbuat dan mendesai dengan kelas secara kolaboratif (Vera Yuli Erviana 
2018). Pengembangan proses pembeljaran yang menarik membuat siswa mampu untuk memahami semua aspek 
dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Kahoot 

sanagt efektif untuk diterapkan dalam setiap aktivitas pembeljaran karena cukup efektif digunakan bagi guru 

unruk mendesain aktivitas pembelajaran menajdi lebih muda dan meningkatkan motivasi peserta didik karena 
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proses pembeljaran dapat diisi dengan menggunakan kuis yang dapat membuat p[eserta didik menjadi lebih 

bersemnagat dalam mengikuti aktivitas pembelajaran 
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